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Kata Pengantar

he N\ AEIN" dB. Ei y By BT7Rd E
LR ERAR, ac

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, telah selesai
penyusunan buku ini atas pertolongan dan anugerah dari Allah
Su b h an ah u Pedadketdha Balavasannya buku ini berasal
dari broadcast Whatsapp harianberisi perkataan Ulama dan
faidah-faidahnya yang dikirim oleh guru kami Al Ustadz Aris
Munandar hafizhahullah

Kami sebagai seorang murid merasa senang sekali dan
bersyukur mendapatkan nasihat hadaan yang senantiasa
memberikan semangat dan menggugah jiwa kami untuk mengingat
Allah Sub hanahu sesa menantbhha semangat untuk
menjalankan ketaatan kepadaNya. Oleh karenanya kami
berinisiatif untuk menyusunnya dalam sebuah buku agar
manfaatnya Iéih luas dan alhamdulillah inisiatif ini mendapat
sambutan hangat dari Beliau. Oleh karenanya kami memberi judul
buku ini dengan :Nasihat Ulama Penggugah Jiwa

Buku ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh sebab itu
dibutuhkan kritik, saran dan nasiha yang membangunagar bisa

kami perbaiki di masa yang akamatang, insyaaAllah



Semoga amal kecil ini bermanfaat bagi kaum muslimin,
mengalirkan pahala untuk guru kami Ustadz Aris Munandar
hafizhahullah dan bagi penyusun di akhirat kelak.

Semoga Allah menbalas dengan balasan yang terbaik
kepada gurukami, Ustadz Aris Munadar hafizhahullahy atas ilmu
dan belas kasih yang diberikarkepada para murtdnya selama ini,
semoga menjadi amal jariyatuntuk beliau. Semoga Allah jaga dan

berkahi hidup beliau dan keliarga beliau. Aamiin.

Catatan : buku ini bebas dicetak dan disebarluaskan tanpa tujuan
komersil. Semoga menjadi ladang pahala bagi kami dan guru kami,

Ustadz Aris Munadar hafizhahullahu

Kontrakan Pogung Dalangan,
Seman, 13Sy a6 b an 7Apfi 2020 MH/

Al Fagir |l aa o6af wi Rabbi hi
Hasim Ikhwanudin
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Mutiara Nasihat 1

Tngal Mali

Abu Darda radhiyallahu @nhu seorang sahabat

Nabi mengatakan,
VB W Y EY
— N, .NO0; 9 _E

:%W:

"Siapa yang sering ingat dekatnya kematian tidak

akan sering gembira yang berlebihan dan

berkurang iri dengkinya kepada orang lain"

(Hilyatul Auliya' 1/220)
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Kesadaran bahwa mati itu mudah sehingga
mati itu dekat adalah motor penggerak untuk
taat kepada Allah.

Ada dua manfaat penting mengingat
kematian:

. Pertama, tidak mudah gembira berlebihan
ketika mendapatkan nikmat -nikmat dunia
karena benar-benar sadar bahwa nikmat

dunia itu hanya sementara.

. Kedua, tidak rakus memburu dunia sehingga
tidak punya iri dengki dengan orang yang
mendapatkan kelebihan duniawi. Hal ini
dikarenakan ketika melihat ada orang yang
mendapatkan kelebihan dari sisi dunia

hatinya ber kat a, Al

dibawamat i O .

t

u



Mutiara Nasihat 2

Syaikh Ali ath Thonthowi rahimahullah

mengatakan,

g Eo7

@y he “tYa VE_ Bc "t 0Y@-E =
® BT @ EV 28

:%W:

Apa itu bahagia?

Sumber bahagia itu ada dalam diri seseorang itu

sendiri, bukan dari luar dirinya.

Kukatakan kepada kalian, apa kata kunci
kebahagiaan?



v 4

WEY & BB §H0_Eod E
|6 M GRATHT G 1y
:%W:

Kata kunci kebahagiaan adalah ridho [baca: puas,

merasa cukup dan mencintai pemberian Allah].
Jika anda ingin bahagia ridholah dengan
pemberian Allah. Jika anda ridho anda adalah
orang yang berbahagia. Semakin anda banyak
menuntut ingin ini dan itu kebahagiaan anda

semakin berkurang

(Ali ath Thonthowi dalam Fushul Ijtima‘iyyah hal
94)
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Bedakan dua hal, kunci kebahagian dan
faktor pendukung hidup bahagia.

Rumah nyaman, makanan enak, kasur
empuk dan lain-lain adalah sekedar faktor
pendukung kebahagian bukan kuncinya.
Kunci bahagia itu terletak dalam diri kita
masing-masing, ridho dengan pemberian
Allah dan tidak memaksakan diri untuk
meraih sesuatu yang tidak Allah takdirkan
untuknya.

Cintailah apa yang kita miliki niscaya kita
mudah untuk bahagia.

Mencintai apa yang dimiliki oleh lain adalah

kiat efektif untuk sulit bahagia.



Mutiara Nasihat 3

Kala bunci berakhlak mulia

Ditanyakan kepada Abdullah bin  Mubarok

rahimahullah ta@la,

- V0 e T RYE € D
L REATE
WO

"Simpulkan untuk kami apa itu akhlak mu lia

dal am satu kali mat pendek!
Jawaban beliau, " Tinggalkan amarah”

(Thya Ulumuddin 3/166)



4

Orang yang tidak bisa mengendalikan lisan

dan tangannya ketika marah adalah orang

yang gagal berakhlgk mulia.

Syarat menjadi orang yang berakhlak mulia

adalah tenang, tidak temperamen dan tidak
emosional.

Kiat penting untuk tidak mudah marah

adal ah Amasuk ke tea i ng:
dari telinga kirio untuk
berpotensial membuat kita jengkel.

Jika melihat hal -hal yang membuat hati kita
tidak nyaman si kapi den

pura-pur a tidak | ihato.
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Mutiara Nasihat 4
Tujuan oAllah Menimpakan Mugibah

Ibnul Q oyyim rahimahullah mengatakan,

" h oW I—I;/“EETBNd—I"" A T BEE
AN

:%W:

"Sungguh Allah tidaklah menimpakan musibah

untuk  menghancurkan hamba Nya. Dia
menimpakan musibah hanyalah untuk menguiji
apakah hamba bersabar ataukah tidak dan
menguji apakah hamba tetap mau menghambakan
diri kepada Nya dengan menerima takdir Nya
ataukah tidak"

(Al Wabil Ash Shoyyib hal 11, Dar Al Kitab al
Arabi).
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Ada hikmah dalam semua perbuatan Allah.
Diantara perbuatan Allah adalah
menimpakan musibah kepada hamba-Nya.
Perbuatan Allah itu berkutat diantara dua
hal, bentuk keadilan Allah atau bentuk
kebaikan Allah kepada makhluk.

Hikmah dibalik musibah adalah menguiji
penghambaan kita. Allah memiliki hak
penghambaan baik ketika kita senang atau
ketika kita susah.

Penghambaan kepada Allah dalam kondisi
senang adalah syukur. Sedangkan
penghambaan ketika kita susah adalah

sabar.
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Mutiara Nasihat 5
Puncat Kenibmalan Duniawi

Ibnul Jauzi rahimahullah mengatakan,

) EORER 1T N M1 CRE
“i e i EHEREANGTEY, &
RER,” UTHE BAE

"Seluruh kenikmatan duniawi itu bisa dibagi

menjadi dua kategori, kenikmatan fisik dan

kenikmatan akal. Puncak kenikmatan fisik adalah

menikah. Sedangkan puncak kenikmatan akal
adalah ilmu agama. Siapa yang mendapatkan dua
puncak kenikmatan di atas ketika dia dia hidup

dunia sungguh dia telah mendapatkan seluruh
kenikmatan duniawi " ( Shoidul Khathir hal 190)

10
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X Sungguh beruntung seorang muslim yang
diberi rasa nikmat belajar ilmu agama, hadir
di majelis ilmu, membaca buku agama dll.

x Tidak semua bisa merasakan manisnya
nikmat ilmu. Tidak semua orang merasakan
nikmat ketika membaca baris demi baris
buku agama. Tidak semua orang bisa
merasakan nikmatnya mendengarkan kata
demi kata ayat aFQur 6 an dan hadi
dibacakan. Tidak semua bisa merasakan
indahnya mendengarkan atau membaca
penjelasan ulama untuk ayat aFQur 6 an da
hadits Nabi.

x Kiat untuk bisa merasakan nikmatnya itu
semua adalah CINTA ilmu agama.

x Indikator nyata seorang itu betul -betul cinta
Imu agama manakala sudah hsa Ilupa

makan minum karena asyik baca buku,

11



i 4

bongkar-bongkar buku untuk meneliti suatu
permasalahan dan seterusnya.

x Nikmat ini menjadi sempurna manakala
Allah  mudahkan untuk menikah dan
berketurunan.

x Nikmat menikah adalah kenikmatan halal
yang Allah berikan kepada manusia-manusia
yang paling cintai yaitu para nabi dan rasul.
Nikah adalah sunnah para nabi dan rasul.
Mereka menikah dan berketurunan.

x Menikah adalah nikmat penyempurna bagi
manusia manusia suci dan mulia bukan
penghalang untuk meraih kesucian dan

kemuliaan di dunia dan akherat.

12
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Mutiara Nasihat ke 6

Gigih menuniul ilmu

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah

mengatakan,

‘M%’

,d) ry hl-"'-”_I ~X r i% ) \\ ft-l
L C o - C

H
) —
5

:%W:

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan,

"Saya perlu menekuni pembahasan fikih darah

haid selama 9 tahun untuk bisa memahaminya"

(Dzail Thobagat al Hanabilah 1/135)

13
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i 4

x Demikianlah semangat Sang Imam. Coba

bandingkan dengan semangat sebagian kita.
Ada yang baru belajar tahsin al Qur'an
beberapa bulan sudah patah arang. Ada yang
baru belajar nahwu setahun lantas putus asa
karena merasa tidak ada perkembangan
yang berarti. Sedangkan Imam Ahmad
Ahmad rela menghasilkan waktu selama 9
tahun untuk belajar fikih tentang darah haid.
Kutipan di atas juga menunjukkan bahwa
wanita adalah makhluk Allah yang unik.
Fikih tentang darah wanita saja agar paham
perlu waktu selama 9 tahun. Ini baru
darahnya bagaimana lagi hati dan perasaan
wanita, perlu waktu yang lebih lama.

Oleh karena itu wahai para suami, sabarlah
dan sabarlah untuk bisa memahami isterimu

dengan baik.

14
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Mutiara Nasihat 7

Nganluk gaal pengajian

Ibnul Qoyyim rahimahullah mengatakan,

ONOCBE], T, BN, B n VR
BUHE K B g EA 1% oE
WO

"Rasa kantuk ketika perang dan kondisi takut itu

tanda ketenangan hati. Itulah rasa kantuk yang
berasal dari Allah. Sedangkan rasa kantuk ketika
sholat, di majelis dzikir dan ketika pengajian itu

berasal dari setan"

(Zadul Ma'ad 3/182).

15
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x Nukilan di atas menunjukkan bahwa
anggapan bahwa rasa kantuk ketika
pengajian adalah bagian ketenangan hati
yang Allah turunkan adalah anggapan yang
tidak benar.

x Demikian pula rasa kantuk saat menyimak
khut bah J lamidgagian daas dj@aan
setan. Oleh karena itu ketika rasa kantuk
datang saat berjuanglah dengan
mengusirnya dengan berpindah ke tempat

yang lain, berdiri sesaat atau berwudhu.

16
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Mutiara Nasihat 8

Bahaya Mala Jelalalan

Ibnu Jauzi rahimahullah mengatakan,

. By @EYEe T hE oY A
:%W:

"Banyak orang yang berlatih untuk sungguh

sungguh beribadah kepada Allah (baca: tukang
ngaji dan pengajian) yang rusak agamanya gara
gara tidak menjaga pandangan”

(Ghidzaul Albab 1/100).

17
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x Perkataan Ibnul Jauzi menunjukkan adanya
hubungan erat antara menjaga pandangan
dengan terjaganya kualitas iman seseorang.

x Awal rusaknya agama seseorang adalah
ketidakmampuan dalam mengendalikan
pandangan.

x Dampak dari tidak mampu mengendalikan
pandangan adalah rusaknya kehormatan
dan tidak terjaganya kemaluan.

x Oleh karena itu dalam al-Qur 6 an Al |
memerintahkan untuk mengotrol
pandangan mata sebelum memerintahkan
untuk menjaga kemaluan dan kehormatan.

x Oleh karena itu bekal awal meniti anak
tangga-anak tangga keshalihan adalah
menjaga pandangan.

x Sebaliknya bekal awal memasuki jurang
kerusakan adalah melepas pandagan tanpa

kontrol dan batas.

18
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Mutiara Nasihat 9
Sapa kila dibandingban meteka ?
Ibnu Rajab al Hanbali rahimahullah mengatakan,
‘M%’
HE, ZOE B OEL B TR
AR T LA GFEBA

fiBanyak ulama salaf yang menganjurkan untuk

jalan ke masjid sebelum adzan berkumandang.
Demikian yang dilakukan oleh Imam Ahmad,
berangkat ke masjid sebelum adzan letika sholat
Shubuh "

(Fathul Bari karya Ibnu Rajab al Hanbali  4/255)

19
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Demikianlah cara mereka memuliakan
sholat.

Kapankah terakhir kalinya kita pergi ke
masjid sebelum adzan berkumandang?

Dari sisi ini shalat gabliyah di masjid itu
lebih afdhal dibandingkan di rumah.
Sehingga shalat rawatib yang dianjurkan
dilakukandirumah adal ah shal at
Yang dimaksud dengan berada di masjid
sebelum adzan adalah menyiapkan diri dan
hati untuk beribadah kepada Allah dengan
melakukan berbagai aktivitas ibadah, bukan
malah sibuk buka HP dan bermedsos ria.
Orang yang berada di masjid sebelum adzan
namun sibuk dengan HP-nya hakekatnya

belum berada di masjid.

20
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Mutiara Nasihat 10
Dua hal yang paling penling unluk djjaga

Ibnul Jauzi rahimahullah mengatakan,

VARG

L, B SESEYER RS XA
L EES™ OV 4N /X0t

:%W:

"Hendaknya setiap orang menyadari bahwa hal
yang paling berharga itu dua, hati dan waktunya.
Orang yang membuang buang waktunya dan tidak

memperhatikan asupan hatinya sungguh dia

kehilangan berbagai hal yang penting dalam hidup
ini"

(Hifzhul Umr karya Ibnu Jauzi hal 59).

21
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Umur atau waktu adalah modal pokok

seorang hamba untuk beribadah kepada
Allah.

Hakekat umur adalah waktu. Hakekat umur

adalah detik, menit, jam, hari, bulan dan

tahun yang Allah berikan kepada kita.

Setiap waktu yang Allah berikan kepada kita
akan kita pertanggungjawabkan kepada
Allah di akherat nanti.

Waktu adalah makhluk Allah yang unik luar

biasa. Siapapun tidak ada yang bisa menahan
laju waktu.

Semua orang digilas waktu tanpa peduli.
Kekayaan, pangkat, kedudukan, ilmu,
popularitas dIl tidak mampu menahan

berjalannya waktu.

22
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x Hati adalah penentu kuantitas dan kualitas
Ibadah seorang hamba.Karena kuantitas dan
kualitas amal anggota badan itu tergantung
kualitas hati seseorang.

x Juru bicara hati adalah lisan. Kualitas
ucapan dan kata-kata seseorang

menunjukkan seperti apa isi hatinya.

23
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Mutiara Nasihat 11

Karakler Mugibah

Wahab bin Munabbih rahimahullah mengatakan,

‘M%’

N&® HMEBETER AA het
Y.

:%W:

"Segala sesuatu pada awalnya kecil lantas

14

membesar kecuali musibah. Pada awal terjadinya
musibah itu besar. Seiring berjalannya waktu

musibah tersebut mengecil"

(Hilyatul Auliya 4/63).

24
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Segala sesuatu diawali @ri kecil kemudian
sedikit demi sedikit membesar seiring
berjalannya waktu.

Manusia berawal dari bayi mungil lalu
tumbuh besar seiring berjalannya waktu.
llmu berawal dari tidak tahu sama sekali
lantas sedikit demi sedikit ilmu bertambah
semakin banyak, kokoh dan luas.

Lain halnya dengan musibah. Musibah pasti
terjadi tiba-tiba tanpa diduga dan
direncanakan. Ketika pertama kali musibah
tiba musibah terasa sangat besar dan berat.
Oleh karena orang yang benarbenar sabar
adalah orang yang merespon musibah

dengan bersabar di awal kedatagan musibah.

25
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Inilah sabar merespon musibah yang
memiliki pahala yang besar bahkan pahala
tanpa batas.

sabar bagi seorang muslim itu tanpa batas
karena batas kesabaran adalah akhir
kehidupan di dunia ini. Oleh karena itu
balasansabar adalah pahala tanpa batas.
Musibah itu mudah mengecil jika orang yang
mengalaminya tidak memikirkannya dan
menyibukkan diri dengan aktivitas yang
bermanfaat.

Akan tetapi musibah tak kunjung mengecil
jika orang yang mengalaminya selalu duduk

termenung memikirkannya.

26
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Mutiara Nasi hat 12

Pliali Toumu

Muhammad bin al -Munkadir rahimahullah

mengatakan,

(eg y g "ol yy v E 4o
"HHE o eAG Al Oty
:%W:

"Semalam suntuk kupijat kaki ibuku . Sedangkan

saudaraku Umar semalam suntuk mengerjakan
sholat. Aku tidaklah gembira andai malamku

digantikan dengan malam saudaraku"

(Hilyatul Auliya 3/150)

27
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Artinya  beliau berpandangan bahwa
semalam suntuk memijat ibu itu lebih afdhol

dibandingkan sholat malam semalam
suntuk.

Kutipan di atas juga menunjukkan bahwa
menyenangkan ortu itu lebih afdhol dari

pada sholat sunnah.

Hakekat bakti dengan orang tua adalah
membuat orang tua berbahagia. Semua yang
membuat orang tua senang dan bahagia
adalah bagian dari bakti meski hanya
memijat kaki ibu.

Memijat kaki ibu ketika beliau lelah adalah

diantara bentuk praktis berbakti kepada ibu

terlebih jika ibu memintanya.

28
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X Memijat kaki ibu itu lebih afdhal

dibandingkan shalat malam karena memijat
kaki ibu itu tergolong amal shalih yang
bersifat mu t a 6 a @ndnfaatnya tidak
terbatas kepada pelaku). Sedangkan shalat
malam adalah amal lazim (manfaatnya
terbatas hanya pada pelaku). Kaedah
mengatakan bahwa amal yang manfaatnya
melebar itu lebih afdhal dibandingkan amala
yang manfaatnya terbatas hanya untuk

pelaku.
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Mutiara Nasihat 13

Kecerdagan yang, Faling Cerdag

Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu @nhu

mengatakan,
y, B4 B4 BNZ"E TE TEBE E
:QN,)@%Q:

Abu Bakar Ash-Shiddiqg mengatakan,

"Yakinilah bahwa kecerdasan yang paling cerdas
adalah takwa dan kedunguan yang paling dungu
adalah gemar maksiat"

(Hilyatul Auliya' 13/211).
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Yang dimaksud cerdas dalam konteks ini
bukanlah kecerdasan akademik namun
kemampuan  untuk  berpikir  jernih,
menggunakan akal sehat dan menimbang
dampak dari berbagai hal.

Kecerdasan yang dimiliki orang dalam
pengertian ini bertingkat -tingkat. Orang
yang paling cerdas adalah orang yang paling
semangat untuk bertakwa karena dia
menyadari bahwa kesudahan yang baik
hanya dimiliki oleh orang yang bertakwa.
Orang yang cerdas pasti sayang terhadap
dirinya sehingga dia tidak ingin dirinya
mendapatkan murka dan adzab Allah.

Cara satusatunya untuk terjaga dari siksa

Allah adalah taat dan takwa kepada Nya.
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x Dungu dalam konteks ini bukanlah dungu

akademik, lola (loading yang lama) dalam
menangkap pesan dil. Namun dungu yang
dimaksudkan adalah tidak berpikir jernih

menimbang dampak perbuatan.

Kedunguan dalam konteks ini bertingkat -
tingkat. Kedunguan yang paling parah
berdampak menjadikan maksiat sebagai
menu wajib harian.

Maksiat adalah kedunguan karena dampak
buruk maksiat itu pada agama, diri, harta
dan keluarga. Dampak buruk maksiat itu

dunia dan akherat.
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Mutiara Nasihat 14

dalan Jauh Karena Sebuah Pena

Al Hasan bin Arofah mengatakan bahwa Abdullah
bin Mubarok rahimahullah berkata kepadanya,

VARG

1 BE yﬁjﬁ E—»oo oo":.:=h h bE:_
O, By 2 & Eyd QEE
,Iu @\ TA u ¢ OﬁO mm\\ C dl

7 o~ ’I \J--—”
"to o " ‘(N o ?a m
:%W:

"Saat berada di negeri Syam (baca: Suriah) aku

meminjam sebuah pena. Setelah selesai memakai
aku lupa untuk mengembalikannya kepada
pemiliknya. Ketika ada tiba di daerah Marwa
ternyata pena tersebut masih kubawa. Wahai Abu
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Ali aku kembali ke Syam hanya dalam rangka

mengembalikan pena tersebut kepada pemilik nya"

(Shifatush Shofwah 4/145)

x Hal ini beliau lakukan karena hak orang lain

tidak akan Allah maafkan dan Allah biarkan
sampai dikembalikan atau dimaafkan oleh
pemiliknya.

Di hadits Nabi sampaikan bahwa di akhirat
nanti orang yang punya banyak amal sholih
bangkrut karena zalim terhadap hak
manusia.

Moga Allah jaga kita agar tidak jadi orang
yang bangkrut di akhirat nanti.
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Mutiara Nasihat 15
Dampak Dega

Sufyan ats Tsaurirahimahullah mengatakan,

e ee-d THEO ©, @y BT
:%W:

"Aku tidak bisa bangun malam unt uk sholat malam

selama lima bulan lamanya gara-gara sebuah dosa

yang kulakukan"

(Mukhtasar Minhajul Qashidin hal 83, al-Maktab
al-Islamy )
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x Semua dosa itu berbuah adzab namun adzab
karena dosa itu tidak harus hal-hal yang
mengerikan semisal tersambar halilintar.

x Boleh jadi diantara bentuk adzab adalah sulit
melakukan ibadah semisal sulit untuk
bangun di akhir malam. Lebih jelek lagi jika
berupa sholat bangun di waktu Shubuh.

x Kutipan di atas patut untuk dijadikan
sebagai bahan renungan untuk orang yang
sulit sholat malam atau malah tidak pernah
sholat malam.

x Moga Allah senantiasa memberi kemudahan

bagi kita untuk beribadah kepada Nya.
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Mutiara Nasihat 16

Jangan emehkan eang lain

Seorang ulama, aFMunawi memberi nasehat,

:M%:

REYEBT IHe", A/BB-p " VO
oS v, EbiH | @0 Tad
BARXEOYAME . BBYA

:%W:

"Sepatutnya seorang  muslim itu  tidak

meremehkan siapapun. Boleh jadi orang yang
diremehkan itu lebih bersih hatinya, lebih
berkualitas amalnya dan lebih ikhlas amalnya.
Tindakan meremehkan sesama muslim hanya
akan membuahkan kerugian dan menyebabkan
kehinaan" (Faidhul Qodir 5/380).
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Berupaya menjadi orang baik adalah sebuah
keharusan.

Akan tetapi merasa sempurna jadi orang
baik merupakan sikap yang tidak benar.
Memantaskan diri untuk meraih predikat
sholih wajib diupayakan.

Akan tetapi merasa sudah bertakwa dan
sholih adalah hal yang dilarang oleh Allah

dalam surat an-Najm.
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Mutiara Nasihat 17

Bahaya Mengelok-olok

Abdullah bin Ma s'ud radhiyallahu @nhu

mengatakan,

‘M%’
e _TMeQ- ; YOTYE
?qiv

:%W:

"Sering kali musibah itu terjadi gara-gara
omongan. Andai aku mengolok-olok anjing aku

khawatir aku diubah menjadi anjing ."

(Hasyiyah Showi 'alal Jalalain 4/143, Darul Fikr)
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x Jika mengolok-olok hewan saja berbahaya
apalagi mengolok-olok manusia apalagi
mengolok-olok muslim apalagi mengolok -
olok muslim yang taat.

x Telah menjadi hukum Allah di realita dunia
ini bahwa siapa yang mengolok-olok sesuatu
tidak akan mati sampai melakukan hal yang
jadi bahan olok-olokan bahkan yang lebih
jelek dari hal tersebut.

x Oleh karena itu Ibnu Mas'ud khawatir jika
mengolok-olok anjing beliau akan diubah

menjadi anjing.
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Mutiara Nasihat 18
cAmal Shelih yang, Sempuina

Ja'far bin Muhammad be rkata kepada Sufyan ats-
Tsauri rahimahu mallah,

‘M%’

STNIE Ay BT mgd ch” " h
SANLUNHY

:%W:

"Amal sholih itu hanya akan sempurna dengan
terkumpulnya tiga hal: Segera dilakukan,

Dianggap kecil oleh pelakunya, Dilakukan sambil
sembunyi-sembunyi”

(IThya Ulumuddin 1/267)
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Inilah tiga faktor berkualitas nya sebuah
amal sholih dan amal ibadah.

Segera dilakukan tanpa ditunda-tunda.
Meski amal yang dilakukan itu bernilai besar
pelakunya tetap merasa bahwa amal tersebut
dalam pandangan nya remeh, seele dan
sedikit. Dia tidak merasa telah melakukan
hal yang besar, hebat dan wah.

Pelaku berupaya untuk melakukannya tanpa
ada orang lain yang mengetahuinya.

Hal ini tentu saja hanya untuk amal yang
memang bisa disembunyikan terutama yang

nilainya sunnah, bukan wajib.
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Mutiara Nasihat 19

CAmalan Sebanding Sholal Malam

Ibrahim bin Adham rahimahullah mengatakan,

‘M%’

he T HNITC T gu o R
yeBe 2 "N HE

:%W:

"Pastikan halal makanan yang kau makan dan

tidak mengapa engkau tidak pernah sholat malam

ataupun puasa sunnah di siang hari"

(Al-Ju' 246 dalam Min Akhbar Salaf Sholih hal
161)
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Diantara kiat penting bisa bangun di akhir
malam adalah tidak terlalu capek di siang
hari.

Terlalu berpeluh keringat di siang hari bisa
berdampak tidak kuat bangun di akhir
malam.

Namun jika ini terjadi karena kerja mencatri
rezki halal untuk memenuhi kebutuhan diri
dan keluarga serta menjaga kehormatan agar
tidak mengharap belas kasihan manusia
tidaklah mengapa.

Jika ada dua pilihan: Kerja keras di siang
hari namun tidak kuat bangun malam atau
Sholat malam namun kebutuhan nafkah
kurang Ambil opsi pertama.

Hal ini bukan untuk gembosi penting nya
sholat malam namun mau menunjukkan

pentingnya bekerja mencari nafkah halal.
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Mutiara Nasihat 20

flaiga Mahal Pergaudaraan

Suatu ketika Qois bin Saad bin Ubadah sakit.
Meski sudah lama sakit tidak ada satupun kawan
nya yang membesik. Beliau lantas cari info
tentang hal ini. Info yang didapatkan, "Mereka
malu datang membezuk karena hutang mereka

kepadamu belum diselesakan”

Mendengar hal ini beliau berkomentar:

o BC BL MUAY B ¢
:%W:

"Semoga Allah hinakan harta yang jadi penghalang

kawan berkunjung ke rumah kawannya"
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Beliau lantas perintahkan pembantunya untuk

memberi pengumuman,

"Siapa saja yang mnya hutang kepada Qois
sungguh Qois t el ah mengi khl askan

Sore harinya tangga untuk naik ke rumah Qois
rusak karena terlalu banyak orang yang membezuk

beliau

(Min Akhbar Salaf Shol ih hal 106, Maktabah ar -
Rusyd)
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Allahu akbar,

x Beliau lebih memilih memutihkan hutang

banyak orang kepada beliau asalkan orang
orang kembali nyaman bergaul dengan
beliau.

Orang sholih ini berkeyakinan bahwa
kenyamanan persahabatan itu lebih penting

dibandingkan tumpukan harta.

Lain hal dengan pilihan sikap banyak dari kita.

x Banyak yang memilih tidak bertegur sapa

dengan saudara satu rahim satu keluarga
hanya karena rebutan harta yang tidak
seberapa.

Orang sholih ini memberi kita pelajaran

bahwa indahnya bertegur sapa, berakrab ria
dan bercengkrama dengan tetangga,
saudara, teman dan kolega itu jauh lebih
berharga dibandingkan harta dunia yang tak

seberapa.
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OAkhlak Tolam

Jarir bin Abdullah al -Bajali mengatakan

radhiyallahu @nhu,

‘M%’

.I-<(T3/\I-) u_Ou Sﬁ h‘gﬁ
:%W:

"Tidaklah Rasullulah shallallahu 6 al ai h i was e

melihatku kecuali beliau tersenyum kepadaku."
(HR Bukhari Muslim)

Hadits ini dikomentari oleh al -Hafizh adz-Dzahabi

sebagai berikut:
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R BM A MEIRET 9
Gy M dAD —ﬁ‘mLc”A
on ;q:j\Q:)Lchc~ Via

:%W:

“Inilah (baca : suka tersenyum) adalah akhlak

Q?
W

Islam. Sepatutnya orang yang punya sifat bawaan
cemberut dan tegang, sulit senyum untuk berlatih
suka sewyum, memperbagus akhlaknya dan
membenci dirinya yang memiliki akhlak yang
buruk. Sebuah keniscayaan melawan dan
menghukum diri sendiri agar bisa menjadi orang

yang mudah tersenyum"

(Siyar 10/141)
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x Syarat vital agar menjadi seorang yang

berakhak mulia adalah berwajah ceria,
berhias senyum manis yang tulus tanpa
rekayasa.

Orang yang suka menolong orang lain
namun dengan wajah datar tanpa ekspresi
akan dinilai gagal menjadi orang yang
berakhak mulia.

Jika senyum dengan orang lain itu bernilai
pahala maka senyum di hadapan isteri,

suami, ayah dan ibu jauh lebih berpahala.
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Mutiara Nasihat 22

Bewgaing, dalam kebaikan
Al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan,
WRG) G

T VBB 0E 1~ E A
. ENY
:%WD:

"Jika anda jumpai orang-orang itu berada dalam

kebaikan maka bersainglah bersama mereka
dalam kebaikan. Akan tetapi jika banyak orang
berebut dalam hal yang mengantarkan kepada
kebinasaan (baca: harta, jabatan, popularitas dll)
biarkan mereka dengan pilihannya jangan ikut -

ikutan"

(Hilyatul Auliya 2/157).
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Semestinya kita iri dengan yang pandai
mengumpulkan pundi -pundi pahala akherat
dengan rutial ibadah dan sedekahnya
dengan berusaha meniru atau menyainginya.
Demikian pula semestinya kita tidak silau
dengan dunia yang diperebutkan banyak
orang dengan mengorbankan kehormatan,
nama baik bahkan agama.

Gemerlap dunia itu hanya dua pilihan:

. Kita meninggalkan dunia karena kita mati
duluan

. Atau Dunia yang meninggalkan kita karena

dicuri orang, pensiun dll.
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Mutiara Nasihat 23

Karakler Ligan

Ibnul Qoyyim rahimahullah dalam kitabnya al-

Fawaid mengatakan,

‘M%’
” ~ hap T vAaui T A E@‘_ Ry

e T ¢ R VA VS
:%W:

"Lisan itu jika disibukkan untuk mengucapkan hal -

hal yang tidak bermanfaat maka pemilik lisan
tersebut tidak akan memiliki kemampuan untuk
mengucapkan hal-hal yang bermanfaat kecuali jika
dia bersihkan lisannya terlebih dahulu dari hal

yang sia-sia".
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Termasuk lisan adalah tulisan.

Perkataan yang bermanfaat itu ada dua
macam:

. Bermanfaat secara dunia karena
menumbuhkan keakraban dan kedekatan
hati, menghilangkan kesedihan,
meningkatkan wawancara dan pengetahuan
dil.

. Bermanfaat secara agama dan akherat
karena berbuah pahala di sisi Allah berupa
kalimat -kalimat dzikir, menebarkan ilmu
agama, mengajak kepada kebaikan dan
mengingatkan jeleknya keburukan dll.
Sebaik-baik perkataan yang diucapkan oleh
lisan adalah membaca AFQuran, firman -

firman Allah.
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Mutiara Nasihat 24

Manjaal Sedekak

Ibnul Qoyyim rahimahullah mengatakan,

‘M%’
he = B 6" H o

"“ﬁc"’u"‘hc/g i

:%W:

"Sungguh sedekah itu memiliki pengaruh yang luar

biasa untuk mencegah berbagai macam bala' dari
pelaku sedekah meski seorang penggemar dosa,

orang zalim bahkan meski orang kafir

55



A 4

VARG
A SN B TRy T AT A
_Beue d@ﬁ@@ﬂ@ - VEL
., e

:%W:

Dengan sedekah Allah mencegah berbagai macam
bencana. Ini adalah perkara yang telah diketahui
oleh semua manusia baik awam atau kalangan
terpelajar. Semua penduduk bumi mengakui hal

ini karena mereka telah membuktikannya"

(Al-Wabil Ash-Shoyyib hal 31)
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Usaha preventif untuk mencegah bencana
dan malapetaka itu ada dua macam:

Usaha fisik lahiriah semisal sikap waspada
dan hati-hati, menyimpan uang di tempat
yang aman dll

Usaha non fisik semisal berdoa dan
bersedekah.

Usaha untuk mencegah bencana non fisik itu
tidak kalah penting dengan usaha fisik
lahiriah.

Usaha untuk mencegah bencana yang
disepakati oleh semua manusia adalah
sedekah.

Sebaik-baik sedekah adalah wakaf karena
cukup sekali dilakukan namun pahalanya

terus sepanjang zaman hingga hari Kiamat.
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Mutiara Nasihat 25

Bukan Tevmagut Dunia

Abu Sulaiman ad-Darani rahimahullah berkata,

:M%:

=T C B AER yYERH e
HMETCAR0 G EHES
FHoc BA
:%WD:

"Isteri sholihah itu bukan bagian dari dunia yang

melalaikan karena isteri sholihah itu membuat
anda wahai suami fokus. Hal itu karena isteri
bertanggung jawab membereskan pekerjaan
rumah dan menyebabkan tersalurnya syahwat

biologis suami”

(Ihya Ulumuddin 2/35, Darul Fikr)
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Wanita sholihah bukanlah bagian dari dunia
yang melalaikan dari akherat.

Wanita sholihah adalah bagian dari akherat
karena wanita sholihah mendorong dan
mendukung suami untuk bisa menggandeng
tangan isteri, bersama menuju surga.

Ada dua jasa besar isteri yang mengharuskan
suami untuk senantiasa berterimakasih
kepada isteri:

. Terpenuhinya kebutuhan biologis yang halal
dan berpahala.

. Beresnya pekerjaan rumah.

Dua hal di atas adalah modal penting suami
untuk mendapatkan ketenangan jiwa
sehingga bisa maksimal berkontribusi bagi
Islam dan kaum muslimin.

"Di balik lelaki yang banyak berkontribusi
untuk agama dan umat terdapat wanita
sholihah yang taat Allah dan rasul Nya dan

berbakti kepada suami"
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Oang, Kaya yang, Celaka

Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan,

L Ry R, W St
PETOL oWy OFEed |
N Rand 47X
:%WD:

"Ingatlah, orang yang paling menyesal pada hari

Kiamat adalah seorang yang Allah berikan
kepadanya harta yang berlimpah namun dia pelit
dengan hartanya sehingga dia tidak melaksanakan
kewajiban Allah terkait harta. Setelah meninggal
dunia harta tersebut diwarisi oleh orang yang

melakukan ketaatan dengan harta tersebut.
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Akhirnya pada hari Kiamat dia melihat ha rta yang
merupakan hasil jerih payahnya ada di timbangan

amal orang lain"

(Min Akhbar Salaf hal 107, Maktabah ar-Rusyd).

x Tidak semua amal kebaikan anak otomatis
menjadi pahala bagi ortu.

x Qrang tua yang memberi keteladanan pelit
dengan harta tidak mendapatkan pahala
sedekah anaknya yang dermawan meski
anak tersebut bersedekah dengan harta
warisan dari orang tuanya.

x Bersedekah adalah amal sholih yang sangat

besar pahalanya.
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x "Oleh karena itu termasuk orang yang paling
menyesal pada hari Kiamat adalah aang
yang kehilangan  kesempatan  untuk
bersedekah namun tidak dia tidak
memanfaatkannya. Akhirnya kesempatan itu

diambil oleh orang lain."
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Tawadhu Syjali

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah ditanya tentang

pengertian tawadhu atau rendah hati. Jawaban

beliau,

~ Adge T\ ache OB EE

14

ph—— ||
:%W:

"Tawadhu adalah anda keluar rumah dan

manakala anda berjumpa dengan seorang muslim

anda berkeyakinan bahwa dia memiliki kelebihan

yang tidak anda miliki".

(IThya Ulumuddin 3/342).
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Memiliki kelebihan dalam hal yang positif
itu baik

Akan tetapi merasa memiliki kelebihan
dibandingkan orang lain itu tercela.

Hakekat sombong adalah merasa bangga
dengan kelebihan yang dimiliki plus
merendahkan orang lain.

Oleh karena itu rendah hati adalah merasa
diri tidak memiliki kelebihan dibandingkan

orang lain.
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Mutiara Nasihat 28
Jangan Salahkan Yang, Buwwk Sangka

Salah satu pendahulu kita yang sholih memberi

nasehat,

jh ‘ _Eg echc;iNu@Tm%hc
:%W:

fiSiapa saja yang melakukan tindakan yang

menyebabkan orang curiga janganlah dia
menyalahkan orang yang buruk sangka

kepadanya. o

(Jami' Ulum wal Hikam saat menjelaskan hadits

keenam)
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x Ada dua kewajiban yang bebeda antara

orang yang melakukan perbuatan dan orang
yang melihat orang lain melakukan
perbuatan. Masing-masing memiliki
kewajiban yang berbeda.

Kewajiban orang yang melihat seorang yang
melakukan perbuatan tertentu adalah
berbaik sangka kepada orang yangtelah kita
kenal sebagai orang yang baikbaik
semaksimal mungkin.

Kita berusaha mencari pemakluman
sebanyak mungkin untuk beliau yang
melakukan tindakan yang bisa dimaknai

dengan makna negatif.
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x Di sisi lain kewajiban orang yang akan
melakukan suatu perbuatan adalah tidak
melakukan perbuatan yang bisa
menyebabkan orang lain yang lihat berburuk
sangka.

x Jika hal ini dilanggar maka jangan salahkan
orang yang berburuk sangka.

x Misal ada orang yang secara sengaja minum
kopi di warung kopi yang posisinya di pin ggir
komplek lokalisasi.

x QOrang ini tidak bolenh menyalahkan orang
yang berprasangka buruk kepadanya karena
ini adalah sebuah keniscayaan dampak dari

perbuatannya.
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CAgar Divi Teljaga

Salah satu pendahulu kita yang sholih memberi

nasehat,

~THT ETHeAM T AR
LV

fiSiapa saja yang bertakwa kepada Allah sungguh

dia telah menjaga dirinya. Sebaliknya siapa yang
tidak bertakwa sungguh dia telah menelantarkan
dirinya sendiri dan Allah pun tidak memb utuhkan

dirinya. o

(Jami' al -Ulum wal Hikam , penjelasan hadits ke-
19).
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x Siapa yang bertakwa Allah akan menjaga dirinya
yaitu menjaga agama dan dunianya.

x Menjaga agamanya mencakup dua hal:

1. Menjaga imannya agar tidak rusak dengan
maksiat ataupun racun pemikir an.

2. Menjaga imannya saat datangnya ajal sehingga

meninggal dunia dalam keadaan beriman.

X

Menjaga dunianya mencakup banyak hal:
badannya
isteri, anak dan keturunannya

R

hartanya dengan memberi kemudahan untuk
nya agar bisa mendapatkan harta dari sumber
yang halal dan membelanjakan pada sasaran
yang tepat.

4. kesehatan anggota tubuh nya

5. sehatnya pemikiran dan kualitas akalnya.

x Sebaliknya orang yang tidak bertakwa berarti
tidak menjaga dirinya sendiri karena Allah tidak

akan menjaganya.
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Seluwhnya Gelap

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan,

8. " ETHE
WO

"Dunia ini seluruhnya adalah gelap gulita kecuali

majelis para ulama "

(Jami' Bayanil llmi wa Fadhlihi  1/61).
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“llmu agama adalah cahaya."

Di majelis yang mengkaji ilmu agama kita
jumpai cahaya penerang kehidupan.

Cahaya indah ilmu agama itu bukan hanya
untuk dipandangi keindahannya namun

untuk menerangi langkah-langkah kita
dalam menjalani hidup ini.

Di berbagai aspek kehidupan kita jumpai

berbagai permasalahan dan sisi gelap
kehidupan.

"Solusi dan cahaya terang kdiidupan akan

kita jumpai di majelis ilmu agama."
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Mutiara Nasihat 31

Mengulamakan Sholal

Sufyan bin Uyainah rahimahullah mengatakan,

B RS Bl B
:%M:

"Diantara bentuk memuliakan (baca:

mengutamakan dan menganggap penting) sholat

adalah datang ke masjid sebelum igamah"

(Shifatus Shofwah 2/558).
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x Sasaran pokok syariat sholat berjamaah di
masjid adalah kaum laki-laki.

x Rasa cinta untuk sholat berjamaah di masjid
adalah sebuah kebaikan yang perlu mendapat
apresiasi.

x Namun rasa cinta sholat berjamaah di masijid itu
bertingkat -tingkat.

x Semangat untuk sudah berada di masjid
sebelum igamah berkumandang adalah level
orang yang tulen menghormati dan
mengutamakan sholat dibandingkan
kepentingan lainnya.

x Menunggu igamah berkumandang sehingga
rajin menjadi makmum masbuk adalah level
orang yang kurang menghormati sholat.

x "Jika kita begitu semangat untuk naik level
dalam masalah dunia (kendaraan, jabatan,
rumah dll) lantas mengapa sebagian kita merasa
nyaman dengan level rendah dalam masalah

sholat berjamaah?"
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Mutiara Nasihat 32

Kelika Tman Menwwun

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah , seorang ulama

era tabi'in mengatakan,

i T By NG _" goll::s!
¢'Sma 'Pg'olb EE
WO

"Hati itu kadang mati kadang hidup normal. Jika

hati sedang mati paksa badan untuk tetap
melaksanakan hal-hal yang wajib. Jika hati sedang
dalam kondisi hidup normal didik badan untuk

melakukan hal-hal yang hukumnya dianjurkan”

(Az-Zuhd karya Imam Ahmad hal 216).
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x Iman yang ada di hati manusia itu kadang
naik kadang turun.

x Ketik kondisi turun hati seakan -akan mati,
tidak ada semangat untuk taat. Dalam
kondisi ini upayakan agar tidak sampai
meninggalkan kewajiban agama.

x Sebaliknya ketika iman sedang naik sehingga
hati itu hidup sempurna manfaatkan sebaik -
baiknya dengan memperbanyak amalamal
sunnabh.

x "Kenalilah diri kita sendiri dan berikan

model ibadah yang pas baginya."
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Mutiara Nasihat 32

Dampak Buwk Makgial

Ibnu Abbas radhiy allahu @nhu, salah satu

shahabat Nabi mengatakan,
YOO
N TE L B L
LTINS L E 3B E
MNORA

"Maksiat itu berdampak menghitamnya wajah,

kegelapan hati, kelemahan badan, berkurangnya
rezki dan rasa tidak suka di hati manusia yang
sholih "

(Ibnul Qoyyim dalam kitabnya Ad-Da' wad Dawa'
hal 135,Dar Alam al -Fawaid)
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Maksiat di sini mencakup semua maksiat
semisal zina, homo, mencuri, Kkorupsi,

menipu

Dampak negatif maksiat itu di dunia dan di

akherat.

Dalam kutipan di atas Ibnu Abbas

menjelaskan 5 dampak buruk maksiat di

dunia.

Aura hitam meliputi wajah meski secara fisik

berkulit putih

Kabut hitam yang meliputi hati sehingga hati

penuh dengan cemas, galau, waswas dll.
Akibatnya hati sulit bahagia.

Banyak orang bermaksiat semisal dugem
untuk cari bahagia padahal maksiat itu

sumber ketidakbahagiaan.
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Menurunnya kualitas kesehatan sehingga
terjangkit berbagai penyakit.

Berkurangnya rezki dengan proyek bisnis
yang gagal, mitra bisnis yang curang, sepinya
pembeli dll

Manusia terutama orang yang baik-baik
tidak nyaman dekat dengannya.

Semoga Allah lindungi pembaca tulisan dari
berbagai maksiat yang hanya mendekatkan

kita kepada murka dan adzab-Nya.
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Mutiara Nasihat 33

Tidak Rakug Dunia

Diantara sifat mulia dan terpuji adalah tidak rakus
dan tamak dengan dunia (baca: pujian,
popularitas, harta, jabatan, dihormati orang dll)

yang disebut dengan zuhud.

Orang zuhud tidak harus miskin. Bisa saja orang

zuhud itu kaya.

Abdullah bin al -Mubarak rahimahullah

mengatakan,

B A ™ HO A THE ¥ Eo EE
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"Orang yang zuhud adalah orang yang jika
mendapatkan dunia tidak gembira. Sebaliknya jika
kehilangan dunia tidak bersedih”

(Tartibul Madarik karya al -Qadhi 'lyadh 3/40).

Ada dua ciri khas orangyang zuhud:

1. Tidak gembira berlebihan ketika
mendapatkan tambahan nikmat dunia
semisal harta, pangkat dan jabatan.

2. Tidak sedih apalagi depresi karena
kehilangan sebagian nikmat dunia.

Bagi orang yang benarbenar zuhud bertambah
atau  berkurangnya nikmat dunia tidak

mempengaruhi suasana hatinya.
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Mutiara Nasihat 34

Maguk Surga Karena Dega
Salah satu ulama Salaf mengatakan,
‘M%’

AE ESAY BT AMEAH Bl
VEC
:%W:

"Sungguh ada orang yang melakukan dosa namun

malah masuk surga. Sebaliknya ada yang

melakukan amal kebaikan malah masuk neraka"

(Ibnul Qayyim dalam al-Wabil ash-Shoyyib hal
13).

81



A 4

X

4

"Ketika buah dari amal kebaikan adalah
bangga dan sombong maka nerakalah
dampaknya."

"Sebaliknya jika buah dari maksiat adalah
totalitas dalam beramal sholih maka
surgalah kesudahannya."

Pesan di atas bukanlah motivasi untuk
berbuat maksiat karena tidak ada yang
menjamin tidak akan mati ketika melakukan
maksiat sehingga masih ada kesempatan
untuk bertaubat.
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Mutiara Nasihat 35
Guryinglah Ovang Tuamu

Ada orang yang menggunjing di majelis Abdullah
bin Mubarok. Beliau rahimahullah tegur orang

tersebut dengan mengatakan,

‘M%’

Y &y VR B BIGER
R I =

:%W:

"Jika kalian ingin menggunjing seseorang

gunjinglah ayah ibumu agar pahala amal shalih
kalian tidak diberikan kepada orang lain namun

diberikan kepada ortu sendiri"

(Mawa'izh ash -Shalihin wa ash -Shalihat him 62)
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Zalim, mengganggu, menyakiti  dan
merugikan orang lain adalah sebab bangkrut
di akherat.

Hakikatnya orang yang berbuat zalim itu
mentransfer pahala amal kebaikannya
kepada pihak yang dizalimi.

Diantara  bentuk  kezaliman adalah
menggunjing orang lain.

Menggunjing berarti transfer pahala kepada
orang yang digunjing.

Suka menggunjing berarti menjadi orang
yang bersusah payah beribadah dan beramal
shalih namun ternyata pahalanya dinikmati
oleh orang yang digunjing.

"Oleh karena itu orang yang menggunjing
kita sebenarnya adalah orang yang "berbuat

baik"kepada kita.
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X Andai menggunjing orang itu boleh tentu
yang paling berhak mendapatkan transferan
pahala adalah ayah ibu kita masing-masing.

x "Jangan terlalu sedih ketika banyak orang
yang membicarakan aib kita di belakang
sebab kita menerima transferan pahala dari
hal ini."
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Mutiara Nasihat 36

Zina Tl fulang,

Dari Ibnu Umar, Rasulullah s hal | al | ahu

wasallam bersabda,

UZ, CENTg R
:%W:

"Berbaktilah kepada orang tuamu niscaya anak -

anakmu akan menjadi anak -anak yang berbakiti.
Hindari zina sehingga niscaya isterimu tidak

akan berzina™"

(HR Thabarani dan sanadnya dinilai hasan oleh al-
Mundziri)
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Balasan yang akan Allah berikan kepada kita
itu sejenis dengan perbuatan yang Kkita
lakukan.

Jika kita adalah anak yang berbakti niscaya
Allah akan jadikan anak-anak kita anak-anak
yang berbakii.

Ingin punya anak yang berbakti dan selalu
ingat orang tua? Kiat pokoknya adalah
hendaknya kita menjadi anak yang berbakti
kepada orang tua kita terlebih dahulu.

Zina adalah hutang yang akan dibayar oleh
anggota keluarga kita.

Oleh karena jika suami menjaga diri dari zina
maka kondisi isteri juga demikian.
Sebaliknya jika suami selingkuh dan berzina
tidaklah kaget jika isteri serong dan berzina.
Demikian pula sebaliknya jika isteri berzina
maka tidak kaget jika dia pergoki suaminya

ternyata berbuat zina.
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Mutiara Nasihat 37

OAbhlak Mulia Minimalig

Yahya bin Muadz ar-Razi rahimahullah

mengatakan,

‘M%’

“y Vu Ry chetE hH
vy djl:l %\'C .
:%WD:

"Hendaknya tiga sikap ini kau berikan kepada

"_H,

setiap mukmin: (1) Jika engkau tidak mampu
membantunya minimal jangan menyusahkannya,
(2) Jika tidak bisa membuatnya gembira minimal
jangan membuatnya sedih, (3) Jika tidak bisa

memberi apresiasi minimal jangan mencelanya

(Shifah al-Shofwah 4/338).
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Inilah akhlak ideal dan akhlak minimalis
kepada sesama muslim terutama kepada
orang yang punya hubungan khusus dengan
kita semisal suami, isteri dan kerabat.

Bantu dan tolong orang lain dengan harta,
tenaga, pikiran, ide, saran dll. Jika tidak bisa
atau tidak mau minimal jangan merepotkan,
menyusahkan atau menghilangkan
kenyamanan orang lain

Tebarkan kebahagiaan kepada orangorang
di sekitar kita karena menurut sabda Nabi
amal yang paling mulia adalah membuat
mukmin lain senang dan bahagia.

Jika tidak bisa, minimal jangan menjadi
sebab orang Ilain sedih, kecewa dan

menangis.
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x Ketika ada orang berkarya dan berupaya
memberikan yang terbaik yang bisa
dilakukan berilah respon pujian dan
apresiasi.

x Jika tidak bisa karena merasa karya tersebut
masih jauh dari sempurna minimal jangan
buat beliau kecewa dan patah semangat
dengan mencelanya habishabisan dan
membunuh karakternya seakan beliau

belum berbuat sama sekali.
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Mutiara Nasihat 38
Kial Puaklip Magut Sga

Yahya bin Mu'adz ar-Razi rahimahullah memberi

nasehat,

CETAVE T BT

LA e

:%W:

"Kasihan manusia itu. Andai manusia memiliki
rasa takut dengan neraka sdyagaimana rasa
takutnya dengan kemiskinan niscaya dia akan

masuk surga "

(Ar-Risalah al-Qusyairiyyah him 65)
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Manusia demikian takut hidup miskin.
Berbagai upaya dilakukan untuk terhindar
dari kemiskinan.

Sebagian orang bahkan menghalalkan segala
cara, tidak kenal halal haram yang penting
selamat dari kesusahan hidup di dunia.
Demikian gambaran rasa takut manusia
dengan kefakiran.

Andai kata semangat '45 untuk terhindar
dari kemiskinan itu juga dijumpai untuk
terhindar dari neraka.

Dengan semangat bekobar kobar ibadah
tanpa kenal lelah akan dilakukan.

Dengan modal semangat semisal ini surga
abadi akan mudah didapatkan

Akan tetapi sayang seribu sayang ...

Pada diri banyak orang spirit untuk bebas
dari neraka tidak semisal semangat berjuang

untuk lepas dari kemiskinan.

92



A 4

Mutiara Nasihat 39

OAthlak Mulia Tevel Terlinggi
Penulis kitab Tuhfatul Ahwadzi mengatakan,
WRG) G

VSR 0 B¢l B O
¢ 1B e B M

"Berakhlak mulia kepada sesama itu level

terendahnya adalah tidak mengganggu dan
menyakiti orang lain. Sedangkan akhlak mulia

level paling tinggi adalah berbuat baik kepada
orang yang menyakiti"

93

i 4



i 4

Akhlak mulia kepada sesama manusia itu
ada tiga level.

Level terendah adalah cukup dengan
menjadi orang yang tidak usil, tidak
mengganggu dan tidak berulah dengan ulah
yang menyakiti atau membuat tidak nyaman
orang lain baik dengan kata-kata ataupun
perbuatan.

Level tengah adalah berbuat baik kepada
orang yang berbuat baik kepada kita.
Banyak orang bisa sampai level ini.

Level tertinggi adalah berbuat baik kepada
orang yang menyakiti kita semisal senyum
manis yang tulus kepada orang yang suka
buang muka kepada kita dan bersedekah
kepada orang yang hobi memfitnah.

Hanya manusia pilihan yang bisa sampai

level ini.
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x ltulah orang yang berakhlak mulia ikhlas
lillahi ta'ala.

x QOrang tersebut berakhlak mulia bukan
karena mengharapkan balasan dunia berupa
sikap baik orang kepada dirinya. Dia
berkeyakinan bahwa akhlak mulia itu bukan
jual beli namun semata berharap pahala di

akherat nanti.

95



A 4

Mutiara Nasihat 40

Kial Gial Toadah

Ad-Daqgaqg rahimahullah mengatakan,

‘M%’

BEY Y 28 EYCe "B s BT
@ PN T E TN EH

:%W:

"Siapa yang rajin mengingat mati dia akan

mendapat tiga manfaat, segera bertaubat, hati
yang merasa cukup dengan pemberian Allah dan

giat beribadah"

(At-Tadzkirah karya al-Qurthubi 1/27)
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"Mati itu mudah. Mati itu gampang. Mati itu
tidak harus sakit dulu. Mati itu tidak harus
tua dulu.”

Ada orang tidur terus mati Ada orang yang
sedang asyik nonton TV mati. Ada yang
sedang asyik joget tibatiba jatuh mati. Ada
yang sedang asyik berzina tibatiba mati.
Sadar bahwa mati itu dekat dan mudah
itulah yg disebut ingat mati.

Ada tiga manfaat penting dari kesadaran ini:

. Tidak menunda-nunda taubat. Orang yang
merasa bahwa mati itu menunggu dia
berumur lanjutlah yang suka nanti-nanti
untuk bertaubat, nanti -nanti untuk rajin ke

masjid dst
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2. Orang yang yakin bahwa kematian itu ada di

depan matanya tidak akan muluk-muluk
berharap ini dan itu. Dia merasa cukup
dengan nikmat Allah. Dia merasa betapa
banyak yang telah Allah berikan kepada
dirinya.

. Orang yang menyadari bahwa ini adalah

ibadah terakhir yang dilakukan sebelum
meninggal dunia tentu akan beribadah
sebaik dan senyaman mungkin yg bisa dia
lakukan.

"Oleh karena itu Nabi menganjurkan agar
ketika kita hendak mengerjakan sholat kita
hadirkan kesadaran bahwa boleh jadi ini
adalah sholat terakhir yang bisa kita

lakukan."
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Mutiara Nasihat 41
Naungan di Padang Mahgyat
Nabishal |l al |l ahu Ohbersabddhi wasa
P ATEFAGR Ot " R
ETEHBR

:%W:

"Setiap orang itu akan berada di bawah naungan

sedekahnya selama di padang mahsyar sampai
ada keputusan untuk manusia, masuk surga atau
neraka" (HR Ahmad)

Yazid bin Abu Habib, salah satu perawi hadits
mengatakan bahwa gurunya Abu Khoir setiap hari

bersedekah baik dengan kue, bawang atau lainnya.
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Ketika manusia dibangkitkan dari alam
kubur dan kumpul di padang masyar,
matahari demikian dekat dengan kepala
manusia.

Manusia demikian menderita karenanya.
Tidak ada orang yang merasakan
kenyamanan pada hari itu kecuali orang
yang memiliki amal yang menyebabkan dia
mendapatkan naungan di hari yang
demikian terik.

Amal penting yang menjadi naungan bagi
pelakunya adalah sedekah

Semakin hebat kualitas dan kuantitas
sedekah naungan tersebut akan semakin
nyaman.

Sedekah hebat adalah sedekah yang
dilakukan sekali namun pahalanya mengalir
tiada henti. Itulah wakaf, baik wakaf tanah

ataupun wakaf bangunan.
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Mutiara Nasihat 42

oAmal Yang Paling Uama

Nabis hal | al ihiavhsalland bersabda,

"Aktivitas yang paling Allah cintai adalah

membuat gembira seorang Muslim "

(HR Thabarani dalam al-Mu'jam al-Ausath dari

Ibnu Umar)
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"Nabi tegaskan dalam hadits ini bahwa amal

yang paling cintai, yang paling besar

pahalanya adalah membuat nyaman hati

seorang muslim, membuatnya senang,

membuatnya bahagia, membuatnya ceria,

menghilangkan sedih dan galaunya dIl."

Bentuk praktis hal ini tentu berbeda -beda

tergantung situasi dan kondisi.

Diantaranya bentuk praktisnya:

1. Menyapa hangat peserta baru pengajian.

2. Menyediakan minuman bagi orang yang
kehausan

3. Menghibur orang yang sedih

4. Mengobati orang yang sakit

5. Menolong orang yang sedang repot dan
kesusahan

6. Menjadi pendengar baik bagi orang yang

asyik cerita atau curhat.
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7. Menyimak dengan seksama orang sepuh
yang asyik bercerita padahal kita sudah
mendengar cerita beliau untuk kesekian
kalinya.

8. Membesuk orang sakit

9. Memberi hadiah

10.Berkunjung ke rumah kawan

11.Ngobrol asyik dengan isteri atau anak dll

ltu semua berpahala JIKA dengan niat

mengamalkan hadits di atas atau hadits yang

semakna.
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Mutiara Nasihat 43

Mugibah Terbegar

lbnu Hibban rahimahullah mengatakan,

W"&{ .. /@ﬁ@f‘ ec |
A HOER

:QN,)@%Q:

"Termasuk musibah terbesar seorang manusia

adalah tidak mengetahui kekurangan dirinya.
Karena tidak akan memperbaiki diri orang yang

tidak tahu kekurangan diri"

(Nasihat Ibnu Hibban dalam Raudhatul Uqgala'
him 100)
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x Tidak tahu kekurangan diri kita, lembaga
kita, organisasi kita dIl adalah sebab
munculnya ghurur atau tertipu diri sendiri.

x Selanjutnya akan muncul dalam diri kita
ujub atau bangga dengan diri sendiri. Hasil
akhirnya ada kesombongan.

x Diantara ciri orang sombong adalah tidak
pernah mau menerima saran dari orang lain.

x Inilah awal petaka karena tidak ada orang
yang sempurna.

x Kiat penting agar kita tahu kekurangan diri
adalah minta orang lain mengkritik Kkita.
Selanjutnya terima kritik dengan lapang
dada.

x Kritik orang lain itu bagaikan obat pahit
karena adil/objektif kepada diri sendiri
adalah hal yang sangat sulit.

x Akan tetapi mengkonsumsi obat pahit ini
satu hal yang sangat manfaat untuk bisa

meningkatkan kualitas diri.
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Sebab Dalangnya Mugibah

Abu Bakar Ash-Shiddiq rahimahullah

mengatakan,

‘M%’

DTy B

:C\CDW:

"Seringkali bencana itu gara-gara omongan"

(Al-Ansab him 38).
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“Lisan itu sungguh bahaya."

"Mulutmu harimaumu.”

Sering Kali lisan itu jadi sumber petaka:
Terjadi perceraian gara-gara perang mulut.
Bermasalah dengan orang karena lkeceplosan
dan salah omong.

Anak mendapatkan musibah karena doa
jelek yang keluar dari lisan ortu.

Terjadi musibah karena pernah mengolok-
olok orang lain.

Dapat petaka karena meremehkan wabah,
adzab dan murka Allah dli

Semoga Allah selamatkan kita dari ssgala

marabahaya, wabah, petaka dan bencana.
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Mutiara Nasihat 45
Bahaya Zina

Ibnu Abbas radhiyallahu @nhu, seorang shahabat

Nabi mengatakan,

BAN ¢ BEA JEVE he©
:%W:

"Tidak ada seorang pun yang berbuat zina kecuali

Allah cabut cahaya iman dari dirinya "

(Fathul Bari 12/60)
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"Dalam hati orang yang beriman terdapat

cahaya iman. Zina memadamkan cahaya
iman ini."

Manakala cahaya iman itu padam, hati tidak

lagi bisa melihat jeleknya zina dan hubungan
dengan lawan jenis.

Bahkan buruknya zina di matanya berubah
menjadi indah dengan kedok cinta, kasih

sayang dan perhatian.

Karena padamnya cahaya iman orang yang
terjerumus zina itu sulit untuk sadar dan

insyat.

Oleh karena itu dalam al Qur'an zina itu

disebut jalan hidup yang buruk.

Hal ini untuk menunjukkan betapa sulitnya

bertaubat dari zina.
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x Sekalipun sadar kalo zina itu jelek pelaku
zina sulit sekali untuk memutuskan
hubungan dengan pasangan zina karena zina
itu jalan hidup.

x Padahal indikator utama taubat dari zina
adalah  memutus hubungan dengan

pasangan zinanya.
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Mutiara Nasihat 46

Abul Aswad rahimahullah menasehati anak

perempuannya,

"Waspadai cemburu karena cemburu itu kunci
perceraian. Berdandanlah dan sebaikbaik
dandanan adalah celak. Pakailah parfum dan
sebaik-baik parfum adalah berwudhu dengan

sempurna "

(Uyunul Akhyar 4/76).
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